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RESPON PEMBERIAN PUPUK CAIR NUTRITANTAN
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN KEDELAI EDAMAME
(Glycine max (L.) Merr)

= Ela Parastika (11980220068)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Penti Suryani

INTISARI

: Kedelai merupakan salah satu sumber utama protein dan minyak nabati
d;’j‘hia yang di manfaatkan bijinya. Pupuk cair nutritantan merupakan pupuk cair
super lengkap yang memiliki kandungan unsur hara makro, mikro, protein, asam
amino, vitamin B kompleks, ZPT dan mikroba yang berguna untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN
Agriculture Research Development Stations (UARDS) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Februari
sampai April 2024. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Taraf perlakuan yang diberikan yaitu pupuk organic cair nutritantan yang
di ulang sebanyak 5 kali sehingga di dapat 35 unit sebagai berikut: PO: Kontrol 0%,
P1: 5% (50 ml Nutitantan) + 950 ml air, P2: 10% (100 ml Nutritantan) + 900 ml
air, P3: 15% (150 ml Nutritantan) + 850 ml air, P4: 20% (200 ml Nutritantan) + 800
mbair, P5: 25% (250 ml Nutritantan) + 750 ml air, P6: 30% (300 ml Nutritantan) +
700 ml air. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
pdlong per tanaman, berat segar polong isi per tanaman, jumlah dan berat segar
bintil akar, berat segar tajuk. Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi POC
nutritantan 30% merupakan konsentrasi yang terbaik pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah polong per tanaman, berat segar polong isi per
tanaman, berat segar tajuk.

Kata kunci: Nutritantan, kedelai edamame
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RESPONSE OF NUTRITANTAN LIQUID FERTILIZER
APPLICATION ON GROWTH AND YIELD OF
EDAMAME SOYBEAN PLANTS
(Glycine max (L.) Merr)

3 Ela Parastika (11980220068)
= Under the guidance of Bakhendri Solfan and Penti Suryani

ABSTRACT

Soybean is one of the main sources of protein and vegetable oil in the world
whose seeds are utilized. Nutritantan liquid fertilizer is a super complete liquid
fertilizer that contains macro, micro, protein, amino acids, vitamin B complex, ZPT
and microbes that are useful for supporting plant growth. This research was
conducted at the UIN Agriculture Research Development Stations (UARDS)
Experimental Field, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif
Kasim State Islamic University, Riau from February to April 2024. This research
was designed using a Completely Randomized Design (CRD). The level of treatment
given was liquid organic fertilizer nutritantan which was repeated 5 times so that
35 units were obtained as follows: P0O: Control 0%, P1: 5% (50 ml Nutitantan) +
950 ml water, P2: 10% (100 ml Nutritantan) + 900 ml water, P3: 15% (150 ml
Nutritantan) + 850 ml water, P4: 20% (200 ml Nutritantan) + 800 ml water, P5:
25% (250 ml Nutritantan) + 750 ml water, P6: 30% (300 ml Nutritantan) + 700 ml
water. The parameters observed were plant height, number of leaves, number of
pads per plant, fresh weight of filled pods per plant, number and fresh weight of
root nodules, fresh weight of the crown. Based on the research results, the
cancentration of POC nutritantan 30% is the best concentration for plant height
parameters, number of leaves, number of pods per plant, fresh weight of filled pods
per plant, fresh weight of the crown.

Keywords: Nutritantan, edamame soybeans
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I. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

£ Kedelai merupakan salah satu sumber utama protein dan minyak nabati
du“nia yang dimanfaatkan bijinya. Biji kedelai kaya protein dan lemak serta
beberapa bahan gizi penting lain, misalnya vitamin (asam fitat) dan lesitin
(Sétianingsih, 2009). Komoditas kedelai telah dibudidayakan di Indonesia sebagai
béhan baku industri pangan.

»  Produksi kedelai di Indonesia terus menurun dari tahun 2021 hingga tahun
2024. Pada tahun 2021 sendiri, proyeksi jumlah produksi kedelai lokal mencapai
613,3 ribu ton, turun 3,01% dari tahun 2020 yang mencapai 632,3 ribu ton. Pada
taﬁ‘un 2022, produksi kedelai di Indonesia diperkirakan turun kembali sebesar
3,05% menjadi 594,5 ribu ton. Pada tahun 2023, angka produksi kembali berkurang
sebanyak 3.09% menjadi 576,3 ribu ton. Lalu pada tahun 2024, produksi kedelai
lokal turun 3,12% menjadi 558,3 ribu ton (Kementerian Pertanian, 2021).

Usaha peningkatan produksi melalui intensifikasi dapat ditempuh dengan
perbaikan teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi agroekologi pengembangan
tanaman kedelai. Perbaikan teknik budidaya ini merupakan penentu utaman dalam
peningkatan produksi tanaman, karena pertumbuhan dan produksi tanaman
merupakan fungsi dari genotipe, lingkungan dan teknik budidaya yang dilakukan
sélbah satunya melalui pemupukan (Subaedah,2020).

Pupuk organik merupakan salah satu jenis pupuk yang meningkatkan
aktivitas fisika, kimia, dan biologis tanah sehingga tanah menjadi subur dan cocok
uptuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk
organik yang dapat menyuburkan tanah dan tanaman, sehingga pupuk organik cair
lebih banyak digunakan. Penggunaan pupuk organik cair selain memberikan
dampak positif terhadap lingkungan juga dapat meningkatkan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Pupuk organik cair yang diaplikasikan pada tanah dapat
memperbaiki sifat-sifat tanah dan meningkatkan aktivitas biologis tanah (Hartatik
dan Diah, 2012).
| Keunggulan pupuk cair adalah dapat untuk mengatasi kekurangan unsur
hara dengan cepat, tidak mengalami masalah pencucian unsur hara, dan

menyediakan unsur hara dengan cepat, tidak merusak humus tanah meskipun
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digunakan secara teratur, (Wasis dan Badrudin, 2019). Mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil pada daun dan pembentukan bintil pada
téhaman polong. (Yusuf, 2010). Kelemahan pupuk cair adalah mikroorganisme di
dél‘amnya mudah sekali berkurang dan bahkan mati populasi mikroorganisme di
dalamnya kecil, viabilitas (daya hidup) mikroorganisme yang dikandung sangat
réhdah, pupuk cair seringkali menghasilkan gas dan bau tidak sedap (busuk), nutrisi
yahg terkandung sangat rendah, memiliki tingkat kontaminasi sangat tinggi, pupuk
cai'r tidak tahan lama (kurang dari setahun) serta hasil yang digunakan dalam
pe€mbuatan tidak langsung diproduksi secara massal. Pupuk cair Nutritantan dapat
meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah sehingga fotosintesis berjalan
optimal dan dapat di transformasi ke pembentukan buah.

. Eko dkk. (2019) menyatakan bahwa pupuk organik mengandung
karbohidrat, protein, lemak dan mengandung unsur hara makro, mikro, dan
mikroorganisme yang berperan baik dalam kesuburan tanah. Penelitian dengan
menggunakan perlakuan POC Nasa konsentrasi 20 ml L™ menunjukkan perlakuan
dengan hasil tertinggi pada parameter jumlah polong, jumlah polong berisi, bobot
biji, dan hasil panen kedelai (Nurjanah dan Islam, 2019).

Jenis pupuk cair yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk cair
Nutritantan. Pupuk cair Nutritantan merupakan inovasi baru yang mana pupuk cair
ini’ berbeda dengan pupuk cair pada umumnya karena selain memiliki unsur hara
makro dan mikro tetapi juga mengandung ZPT dan juga Plant Growth Promoting
Rhizobacteria. Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, penulis telah
melakukan penelitian dengan judul: “Respon Pemberian Pupuk Cair Nutritantan

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr)”.

1.2.  Tujuan Penelitian
' Untuk mendapatkan konsentrasi POC Nutritantan yang terbaik terhadap

peftumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr).

1:8. Manfaat Penelitian
Menambahkan Pengetahuan mahasiswa terhadap pemberian pupuk cair

nutritantan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr), menambahkan



Pemberian pupuk cair nutritantan dapat meningkatkan pertumbuhan dan
p pemberian pupuk cair nutritantan pada pertumbuhan dan hasil

Hipotesis Penelitian
produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr), interval waktu yang paling

ef@ltif terhada

U

irg)ormasi kepada masyarakat tentang pemberian pupuk cair nutritantan terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr).

tapaman kedelai (Glycine max (L.) Merr).

ak om:m mg Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

INSUREARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1VIY VISNS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul siin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng NN Jlelfem BueAk uebunuadeay ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun] neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbusd e

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

. TINJAUAN PUSTAKA

21 Tinjauan Umum Tanaman Kedelai Edamame (Glycine max (L). Merr)

& Edamame berasal dari kata “Eda” yang artinya cabang dan “Mame” yang
affinya kacang-kacangan atau dikenal juga dengan buah yang tumbuh di bawah
cabang. Edamame merupakan salah satu jenis kedelai yang berasal dari Jepang dan
memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan kedelai pada biasanya. sebagai
ténaman obat dan bahkan hingga saat ini masih populer sebagai tanaman obat.
Meskipun edamame sudah diperkenalkan ke Tiongkok sejak lama, edamame baru
d“ij‘rual di Jepang pada tahun 972 di Engishiki. Produk ini diperjualkan dalam bentuk
ségar, sebagai buah poling bertangkai, di kuil Buddha (Pambudi, 2013).

Tanaman kedelai memiliki nama latin Glycine max (L.) Merr, untuk
tanaman pangan dengan Klasifikasi sebagai berikut (Pambudi, 2013): Kingdom :
Plantae, Divisi : Spermatophyta, Subdivisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledoeae,
Ordo: Rosales, Famili: Leguminosae, Sub-famili: Popilionoideae, Genus: Glycine,
Species: Glycine Max L. Merr.

Banyak jenis kedelai berbeda yang ditanam di Indonesia termasuk
Ocunami, Tsuronoko, Tsurumidori, Taiso dan Ryokkoh. Warna bunga pada varietas
Ryokkoh adalah putih, sedangkan varietas lainnya berwarna ungu. Saat ini varietas
yang dikembangkan untuk produk edamame beku adalah Ryokkoh dari Jepang dan
R  75 dari Taiwan (Sirenden dkk. 2016).

Kedelai mengandung banyak manfaat bagi kesehatan dan merupakan satu-
satunya kedelai yang mengandung 9 asam amino esensial yang mempunyai efek
menstabilkan kandungan gula darah dalam tubuh, meningkatkan metabolisme dan
kadar energi untuk membangun otot dan sel kekebalan. Selain itu, edamame juga
mengandung isoflavon yang berperan sebagai fitoestrogen yang dapat membantu
melindungi terhadap kanker dan osteoporosis. Ini merupakan efek estrogenik yang

berguna dalam meredakan gejala menopause, terutama pada wanita.

2;2  Morfologi Tanaman Kedelai Edamame
Edamame merupakan tanaman tahunan dengan kebiasaan tumbuh tegak,

daun lebat, dan bentuk beragam. Tinggi pohon edamame berkisar antara 30 cm

hingga lebih dari 50 cm, dengan cabang yang lebih banyak atau lebih sedikit
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tergantung pada varietas dan habitatnya. Tanaman kedelai Edamame mempunyai
daun majemuk yang terdiri atas tiga helai daun (trifoliolat) dan biasanya berwarna
h'ij‘au muda atau hijau kuning. Bentuk daun kedelai bulat (oval) dan runcing (lanset).
K‘édua bentuk daun tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik. Daun pertama yang
témbuh dari ruas kotiledon di atas merupakan daun sederhana yang letaknya saling
béfhadapan (anifoliolate). Daun yang terbentuk selanjutnya adalah daun trikuspid
($‘dewanto, 2007).

k Pada tanaman edamame terdapat dua jenis pertumbuhan batang yaitu
determinate dan indeterminate. Ciri-ciri tanaman kedelai edamame tipe determinate
adalah pada akhir masa reproduksi, pucuk tanaman kedelai sudah mempunyai
leong yang sedang berkembang, sedangkan pada tipe indeterminate, pucuk
tanaman masih memperlihatkan daun-daun yang sedang berkembang. Jumlah ruas
pada batang akan bertambah tergantung umur pohon, namun pada kondisi normal
jumlah ruas sekitar 15 sampai 20 dengan jarak antar ruas sekitar 2 sampai 9 cm.
Batang edamame ada yang mempunyai cabang, ada pula yang tidak, tergantung dari
karakteristik varietas kedelainya, namun pada umumnya jumlah cabang pada suatu
tanaman kedelai berkisar antara 1 sampai dengan 5 cabang (Adisarwanto, 2005).

Tanaman edamame mempunyai akar tunggang berupa akar bercabang yang
tumbuh menyamping (horizontal) tidak jauh dari permukaan tanah. Jika
kelembaban tanah berkurang, akar akan tumbuh lebih dalam untuk mampu
menyerap unsur hara dan air. Pertumbuhan menyamping dapat mencapai jarak 40
cm dan kedalaman 120 cm. Selain sebagai tempat istirahat tanaman dan alat
pengangkut air dan unsur hara, akar tanaman kedelai juga menjadi tempat
terbentuknya bintil-bintil (Pambudi, 2013).

Salah satu ciri sistem perakaran kedelai adalah adanya interaksi simbiosis
antara bakteri bintil akar (Rhizobium) dengan akar kedelai sehingga menyebabkan
térbentuknya bintil akar. Bintil-bintil ini berperan sangat penting dalam proses
fi’k’éasi N>. Padahal, tanaman kedelai perlu menyediakan unsur hara nitrogen,
sehingga tanaman kedelai tidak perlu banyak menambahkan pupuk nitrogen pada
awal pertumbuhannya (Adisarwanto, 2007).

Polong kedelai edamame terbentuk 7 sampai 10 hari setelah berbunga.

Jumlah buah yang terbentuk pada ketiak daun tiap daun bervariasi antara 1 sampai
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10 buah. Jumlah buah pada setiap pohonnya bisa mencapai lebih dari 50, bahkan
ratusan buah. Kulit buah edamame berwarna hijau, sedangkan warna bijinya
béfvariasi dari kuning, hijau hingga hitam. Tiap buah terdapat 1, 2 dan 3 biji,
p'ﬁOonng kedelai berukuran 5,5-6,5 cm bahkan ada yang mencapai 8 cm. Biji

mempunyai diameter 5 sampai 11 mm (Pambudi, 2013).

2",'3 Syarat Tumbuh Kedelai Edamame

» Edamame dapat tumbuh dengan baik pada iklim hangat, lahan terbuka, dan
ctfrah hujan 100 hingga 400 mm3/bulan. Pertumbuhan optimal dicapai pada suhu
2d—25°C. Kelembaban udara yang diperlukan untuk pertumbuhan edamame
sepanjang musim adalah sekitar 60-70%. Kedelai biasanya tumbuh baik pada
kE‘tinggian tidak lebih dari 500 sampai 600 m di atas permukaan laut (Pambudi,
2013).

Edamame dapat tumbuh dengan baik pada berbagai jenis tanah, asalkan
tanah tersebut memiliki drainase dan aerasi yang baik. Toleransi terhadap keasaman
tanah, kebutuhan kedelai yang semakin meningkat adalah pada pH 5,8 hingga 7,0
namun pada pH 4,5 kedelai masih dapat tumbuh. Pada pH di bawah 5,5 tanaman
tumbuh sangat lambat akibat keracunan aluminium. Oleh karena itu pertumbuhan
bakteri bintil dan prosesnya tidak akan berjalan dengan baik (Pambudi, 2013).

: Tanaman edamame mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap berbagai
jenis tanah. Berdasarkan kesesuain jenis tanah untuk pertanian maka tanaman
edamame cocok di tanam pada jenis tanah seperti alluvial, regosol, grumosol,
latosol, dan andosol (Jayasumarta, 2012).

Tanaman edamame di Indonesia di tanam pada tiga jenis lahan yaitu lahan
saWah, lahan kering dan lahan pasang surut. Pada lahan sawah irigasi memiliki
potensi yang cukup baik untuk pertumbuhan dan produktivitas tanaman edamame
karena tingkat kesuburannya relatif subur serta ketersediaan air irigasi yang cukup
(Ratna, dkk. 2019).

24 Budidaya Tanaman Kedelai Edamame
Tanaman kedelai cocok ditanam di lahan terbuka pada suhu 24-30 °C. Suhu
yang optimal dalam proses perkecambahan kedelai sekitar 30 °C, sedangkan untuk
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pembuangan 24-25 °C. Kedelai termasuk tanaman hari pendek sehingga tidak akan
berbunga bila panjang hari melebihi batas kritis yaitu 15 jam perhari. Jika varietas
kédelai yang berproduksi tinggi dari daerah subtropik dengan panjang hari 14-16
Jam ditanam di daerah tropik dengan rata-rata panjang hari 12 jam maka varietas
té¥sebut akan mengalami penurunan produksi, karena masa bunganya menjadi
péhdek yaitu dari umur 50-60 hari menjadi 35-40 hari setelah tanam (Rubatzky dan
Yavmaguchi 1998).

k Di Indonesia, tanaman kedelai dapat tumbuh dengan baik di daerah dataran
réfidah sampai daerah dengan ketinggian 1200 m dari atas permukaan laut. Akan
tetapi, umumnya pertumbuhan tanaman kedelai akan baik pada ketinggian tidak
Iebih dari 500 meter di atas permukaan laut. Kedelai dapat tumbuh baik pada tanah-
tanah alluvial, regosol,grumosol, latosol, dan andosol. Selain itu kedelai
menghendaki tanah yang subur, gembur dan kaya bahan organik, dengan keasaman
tanah (pH) yang cocok berkisar antara 5,8-7,0 (Nazzarudin, 1993). Menurut pamudi
(2013) teknik budidaya kedelai edamame meliputi:

1. Media Tanam

Media yang digunakan dalam penelitian adalah tanah regosol. Tahap
pertama yaitu mengambil tanah Regosol, setelah tanah dikumpulkan tahap
selanjutnya yaitu dengan mengering angikan tanah dengan bantuan sinar mtahari,
ketika tanah sudah kering maka tanah diayak menggunakan alat ayakan kemudian
masukkan tanah Regosol ke dalam polibag dan diberi label menurut perlakuan
masing-masing.
2% Persiapan Benih

Benih yang digunakan harus memiliki kualitas baik, yaitu benih yang sudah
cukup tua, utuh, dan warnanya mengkilat. Selain itu benih juga harus bersih dari
kotoran, hama, dan penyakit (Pambudi, 2013).
3; Penanaman

v Sebelum dilakukan penanaman benih Edamame, terlebih dahulu dilakukan

pehgujian daya kecambah yang bertujuan untuk mengetahui presentase daya
kecambah edamame yang akan ditanam. Setelah pengujian daya kecambah selesai
benih edamame siap ditanam. Saat penanaman tanah dilubangi = 3 cm dari

permukaan tanah kemudian benih kedelai edamame dimasukan ke dalam lubang
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tanam sebanyak dua benih/polibag. Untuk penanaman dengan menggunakan
palibag dapat dilakukan pada polibag berukuran 30x40 cm, dengan cara polibag
d'ii‘si tanah dengan kapasitas 10 kg. Kemudian dibuat lubang tanam di permukaan 9
taiﬁah kira-kira 3 cm, lalu benih kedelai edamame dimasukan 2 benih/lubang tanam.
4 Penyulaman

Penyulaman tanaman kedelai edamame dilakukan 1 minggu setelah tanam
(I‘,\'/’IvST). Tanaman kedelai yang tidak tumbuh atau kena hama dan penyakit
dilakukan penyulaman. Penyulaman tanaman bertujuan untuk mengganti tanaman
yang tidak tumbuh atau mati dan mengganti tanaman yang pertumbuhannya kurang
baik yang disebabkan serangan hama dan penyakit. Penyulaman kedelai Edamame
y;ihg dilakukan 1 MST dengan mengganti benih yang tidak tumbuh dengan cara
p‘ihdah tanaman dari tanaman kedelai Edamame yang tumbuh dua tanaman
perlubang.
5. Penyiangan

Rerumputan atau gulma lainya perlu dibersihkan agar tidak bersaing dengan
Edamame, penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 9 HST. Penyiangan
selanjutnya dilakukan sesuai kondisi pertanaman.
6. Penyiraman
Kedelai menghendaki kondisi tanah lembab namun tidak becek pada saat

penanaman dan pengisian polong. Menjelang panen sebaiknya dalam keadaan
kering. Menurut Aep (2006) tanaman kedelai memerlukan air saat perkecambahan
(045 HST), stadium awal vegetatif (15-20 HST), masa pembungaan dan
pembentukan biji (35-65 HST).
7. Pemupukan

Pemupukan kedelai edamame meliputi, pupuk kandang, pupuk dasar dan
pupuk susulan. Pemberian pupuk kandang dilakukan 7 hari sebelum tanam, disebar
r‘ata diatas permukaan bedengan atau dicampur rata dengan media tanam, dengan
doéis 20 ton pupuk kandang/ha. Pupuk dasar diberikan 3 hari sebelum tanam
dehgan cara ditaburkan secara merata di sekitar perakaran tanaman. Pupuk dasar
yang digunakan adalah SP-36 200 kg/ha. Pemupukan susulan dilakukan pada saat
tanaman berumur 10 HST terdiri dari KCI 50 kg/ha, Urea 150 kg/ha dan Za 50
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kg/ha. Pemupukan susulan yang kedua pada saat tanaman berumur 21 HST terdiri
dari KCI 100 kg/ha, Urea 50 kg/ha, dan Za 100 kg/ha (Samsu, 2001).
8 \‘ Pengendalian OPT

= Kedelai edamame tidak luput terkena serangan organisme penganggu
tahaman (OPT) baik hama maupun penyakit. Pengendalian dilakukan secara
té,rr:padu sesuai dengan jenis hama maupun penyakitnya. Penggunaan pestisida
djlékukan secara selektif dan terkendali. Jenis OPT yang menyerang Edamame
biasanya sama juga dengan OPT vyang menyerang Kkedelai, sehingga
pengendalianya tidak berbeda jauh dengan pengendalian pada kedelai. Lalat pucuk,
ulat grayak, pengerek batak, dan jamur bisa disemprot dengan Reagent 50 C dengan
dQSis 1 g/liter air. Pengendalian OPT ini sangat penting karena bisa berpengaruh
terhadap kualitas kedelai edamame. Kedelai edamame yang diminta oleh pasar
lokal maupun ekspor adalah kedelai edamame yang bernas, warna hijau segar dan
harus bebas dari bekas serangan hama atau penyakit, sehingga sangat penting untuk
memperhatikan hal ini, baik hama pengerek batang maupun pengerek polong.
9. Panen dan Pasca Panen

Kedelai edamame umumnya dipanen pada umur 65-68 hari setelah tanam

(HST) pada saat polongnya masih berwarna hijau, pengisian polong masih belum
maksimal dan kadar air biji masih tinggi yaitu pada tahap pertumbuhan (Adie dan
Krisnawati, 2007). Mentreddy (2002) menyatakan bahwa waktu optimum untuk
pemanenan adalah ketika polong masih berwarna hijau, belum matang dan padat
de’ngan biji hijau yang telah berkembang secara penuh yang biasanya terjadi pada
fase pengembangan. Karakteristik fisik yang nampak pada saat pemanenan adalah
warna polong hijau terang dan agak sedikit abu-abu, ukuran panjang sekitar 5 cm
dah lebar sekitar 1,4 cm dengan jumlah biji dua atau lebih. Umumnya jumlah
polong berbiji dua dan tiga sekitar 50% (7-15 polong/tanaman) dari seluruh polong
yang dihasilkan. Menurut Nguyen (2001), varietas kedelai Edamame mampu
mevnghasilkan polong rata-rata 40-50 polong/pohon dan jumlah polong tidak lebih
dari 175 polong untuk setiap 500 gram.



1VIY VISNS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul siin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng NN Jlelfem BueAk uebunuadeay ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun] neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbusd e

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

2,5  Pupuk Cair Nutritantan

Pupuk cair Nutritantan (Nutrisi Tanaman) merupakan pupuk cair super
Iéhgkap yang memiliki kandungan unsur hara makro, mikro, protein, asam amino,
vifamin B kompleks, ZPT, dan mikroba yang berguna untuk mendukung
pé‘rtumbuhan tanaman. Pupuk ini terbuat dari bonggol pisang, air kelapa, dedak
padl tauge, ampas tahu, dan beberapa tambahan bahan pendukung seperti urea,
tg’lljr, susu skim, Mono Sodium Glutamat (MSG) unsur mikro boron dan gula
rhe'rah. Pupuk ini berguna untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tahaman, karena memiliki kandungan unsur hara yang besar seperti unsur Nitrogen
sebesar 54,53 ppm, Fosfor sebesar 78,73 ppm dan Kalium sebesar 37,97 ppm serta
memiliki pH 8,34.

~ MenurutRina (2015), unsur hara makro seperti N, P, dan K memiliki fungsi
vital bagi pertumbuhan tanaman, unsur hara nitrogen (N) berfungsi untuk membuat
tanaman lebih hijau, mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman dan menambah
kebutuhan protein hasil panen. Sedangkan unsur hara fosfor (F), dapat membantu
memacu pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan bunga, memperbesar
terbentuknya presentase terbentuknya buah dan menggiatkan pertumbuhan jaringan
tanaman. Begitupun dengan Kalium (K) yang bermanfaat sebagai aktivator enzim,
membantu penyerapan unsur hara hingga membantu proses transportasi asimilasi
ddri daun ke seluruh jaringan tanaman.

Selain unsur hara makro, unsur hara mikro juga sangat penting bagi
pe‘rtumbuhan tanaman, seperti Boron (B) yang dapat memacu pembelahan sel,
Tembaga (Cu) yang berperan dalam kelancaran fotosintesis, Zinc (Zn) dapat
membantu aktivator enzim, Besi (Fe) sebagai katalisator pembentukan klorofil, dan
Mangan (Mn) yang dapat memacu pembentukan protein dan vitamin (Mukhlis,
2017).

p Pupuk cair lengkap Nutritantan ini juga mengandung mikroba perkaran
Plént Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR mampu menghasilkan
hermon tumbuhan seperti auksiin, giberelin dan sitokinin, sebagai pelarut fosfat dan
fiksasi nitrogen (Spaepen et al., 2009). PGPR merupakan kelompok bakteri 13 yang
terdapat pada perakaran tanaman dan bersimbiosis dengan tanaman, PGPR dapat

meningkatkan secara langsung atau tidak langsung tingkat kualitas pertumbuhan

10
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tanaman. Mikroba yang berada di dalam tanah digolongkan menjadi empat, yaitu
sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak bahan organik, dan
rhi‘neralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan juga sebagai agen hayati
péﬁhgendali hama dan penyakit pada tanaman. (Saraswati dkk., 2007).
| Pupuk organik cair memiliki manfaat yang sangat penting bagi tanaman
kéfena mengandung unsur hara mikro dan makro N, P, K, Ca, Mg, Al, Fe, Mn, Cu,
Zn dan C-organik, pupuk organik cair mempunyai beberapa fungsi yaitu dapat
rhe‘mperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, dan juga membantu
meningkatkan produksi tanaman (Yustina dan Tina, 2012). Selain mengandung
upsur hara pupuk organik cair ini juga mengandung mikroorganisme yang
be?r,fungsi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan tanaman, dan
a‘gén pengendali hama dan penyakit tanaman sehingga sangat baik digunakan
sebagai dekomposer, pupuk hayati, dan pestisida hayati (Asnawi dkk., 2019).
Kelebihan dari pupuk organik cair adalah dapat secara cepat mengatasi
defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan dapat menyediakan
hara secara cepat. Pupuk organik cair tidak merusak humus tanah walaupun sering
kali digunakan, selain itu pupuk organik cair memiliki zat pengikat larutan sehingga
dapat langsung digunakan pada tanah dan tidak butuh interval waktu untuk dapat
menanam tanaman (Wasis dan Badrudin, 2019).
Pupuk cair Nutritantan merupakan pupuk cair inovasi baru dimana pupuk
im mengandung hara makro, mikro, vitamin B kompleks, protein, asam amino,
ZPT, dan mikroba. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair
Nutritan adalah gabungan dari limbah organik seperti bonggol pisang, dedak, air
kelapa, air rebusan dedak padi, ampas tahu, abu sekam, tanah rhizosphere, pupuk
kahdang ayam, taoge, dan beberapa tambahan bahan pendukung seperti urea, telur,

susu skim, Monosodium Glutamat (MSG), unsur mikro boron dan gula merah.

11
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| Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Indonesia (2019) syarat mutu
pupuk organik cair dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Q

Tabel 2.1. Syarat Mutu Pupuk Organik Cair

No Parameter Satuan Standar Mutu
1., C-—organic %(w/v) minimum 10
25 Hara makro: N + P205 + K20 %(w/v) 2-6
3= N -organic %(w/v) minimum 0,5
= Hara mikro**
< Fetotal Ppm 90 -900
~ Mn total ppm 25-500
¢ Cu total ppm 25-500
~  Zntotal ppm 25—-500
= B total ppm 12 - 250
~ Mo total ppm 2-10
5. Ph - 4-9
6.. E.coli cfu/ml atau <1x10?
MPN/mI cfu/mi
Salmonella sp. atau MPN/ml <1x10?

7. Logam berat

As Ppm maksimum 5,0
Hg ppm maksimum 0,2
Pb ppm maksimum 5,0
Cd ppm maksimum 1,0
Cr ppm maksimum 40
Ni ppm maksimum 10
8, Unsur/senyawa lain***
= Na Ppm maksimum 2000
- Cl Ppm maksimum 2000

Sumber: Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2019.

Kﬁ-r:éterangan:

*)Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis.

**) Minimum 3 (tiga) unsur.

*g’f*) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut
lainnya.

J)
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Berdasarkan hasil analisis kandungan pupuk cair Nutritantan Laboratorium
Centeral Plantation Services dan Lab. PEM-TA dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Hasil Analisis Unsur Hara Pupuk Cair Nutritantan

No Parameter Uji Nilai Satuan
1. Unsur Hara Makro
N total 5453 ppm
K20 total 37.97 ppm
P20s total 78.73 ppm
Mg total 1.59 ppm
Ca total 82.65 ppm
on Stotal 4.88 ppm
No Parameter Uji Nilai Satuan
2. Unsur Hara Mikro
’ Natotal 6.80 ppm
Cl total 6.00 ppm
B total 165.50 ppm
Cu total 0.26 ppm
Fe total 5.83 ppm
Mn total 0.73 ppm
Zn total 0.54 ppm
3. pH** 6,75-8,34 -
4. Mikoba 3,2x 10° cfu/ml

Sumber: Laboratorium Centeral Plantation Services dan Lab. PEM-TA, 2021.
Mikroba yang berada di dalam tanah digolongkan menjadi empat, yaitu

sebagai penyedia unsur hara dalam tanah, perombak bahan organik, dan
mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman dan juga sebagai agen hayati
péhgendali hama dan penyakit pada tanaman. (Saraswati dkk., 2007). Beberapa
kelompok bakteri pelarut fosfat diantaranya berasal dari genus Bacillus,
Rhodococcus, Arthrobacter, Serratia, Chryseobacterium, Delfia, Gordonia, dan
Phyllobacterium (Chen dkk., 2006). Zhao dkk., 2015 menyatakan bahwa salah satu
agens hayati yang berpotensial sebagai PGPR yaitu B. Subtilis.

: Menurut Marista dkk. (2013), Basillus sp. memiliki kemampuan
membentuk endospore yang sangat menguntungkan bagi bakteri tanah dengan
habitatnya yang selalu berubah-ubah. Selain menghasilkan fitohormon IAA (Indole
Acetic Acid) dan dapat melarutkan hara salah satunya fosfat dan sebagai agen
biokontrol dengan menginduksi sistem kekebalan tanaman (Simbolon, 2021).

Y Menurut Rahni (2012), menyatakan bahwa PGPR merupakan bakteri yang
merangsang pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon pertumbuhan,

vitamin, berbagai asam organik, dan meningkatkan nutrien bagi tanaman. Bakteri

13
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QO
tamaman. Penelitian yang dilakukan oleh Antonius dkk, (2014) menyatakan bahwa

o
Rizobakteri pemicu tumbuh tanaman (RPTT) atau disebut juga dengan plant

d%gi genus Pseudomonas, Azotobacter, Bacillus, dan Seratia diidentifikasi sebagai
PGPR penghasil fitohormon yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
g?*bwth promoting rhizobacteri (PGPR) mampu menghasilkan hormon tumbuh,

seperti auksin, sitokinin, dan giberelin.

ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Kf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

INSUREARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Y

{SNS NIN

‘nery eysng NN Jlelfem BueAk uebunuadeay ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul siin} eAiey yninjas neje uelbeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew niens uenelun] neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbusd e

1VIY v
(i
-

by N

T
I

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

I11.  MATERI DAN METODE

31 Tempat dan Waktu

2. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Laboratorium UARDS dan
L'éboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang terletak di Jalan H.R
Seebrantas No. 115 Km, 18, Kelurahan, Kecamatan Tampan, Pekanbaru. Penelitian

ir‘_i[:dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan Februari sampai April 2024.

32 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 40 x 50
cm cangkul, parang, meteran, gembor, hand sprayer, ember, gelas ukur, kamera,
timbangan analitik, dan alat-alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu benih kedelai, tanah tapsoil, dan pupuk cair Nutritantan.

3.3.  Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), perlakuan pada
penelitian ini dilakukan dengan satu faktor yang diuji yaitu pupuk organik cair
nutritantan yang terdiri dari 7 taraf perlakuan. Pada taraf perlakuan diulang
sebanyak 5 kali sehingga menghasilkan 35 unit percobaan.
PO : Kontrol 0%
Pl : 5% (50 ml Nutritantan) + 950 ml air
Pé : 10% (100 ml Nutritantan) + 900 ml air
P3 : 15% (150 ml Nutritantan) + 850 ml air
P4 :20% (200 ml Nutritantan) + 800 ml air
P5  :25% (250 ml Nutritantan) + 750 ml air
P6  :30% (300 ml Nutritantan) + 700 ml air

34 Pelaksanaan Penelitian

341 Persiapan Lahan Penelitian

‘ . Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan
a‘r"e‘;a sekitar lahan yang digunakan untuk penelitian dari semak belukar dan hal-hal

yang dapat mengganggu kelancaran penelitian.
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3.4.2. Persiapan Media Tanam
Tanah yang digunakan sebagai media tanam yaitu tanah lapisan atas (top
sbil). Pupuk kandang ayam sebanyak 1 kg kemudian dicampur dan dimasukkan ke
dél'am polybag yang berukuran 40 x 50 cm.
3.3 Pemberian Label
= Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan.
'I';ujuannya untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada tanaman
edamame. Setelah polybag diberi label kemudian disusun sesuai layout.
34.4 Penanaman
: Penanaman edamame dilakukan pada pagi hari. setelah media tanam
diibiarkan selama 1 minggu. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang
sébesar ibu jari dengan kedalaman 2 cm, kemudian biji kedelai edamame di
masukan ke dalam lubang sebanyak 2 biji kedelai edamame untuk satu polybag
yang berukuran 40 x 50 cm. Setelah benih kedelai edamame tumbuh maka akan di
lakukan seleksi bibit yang terbaik dan di sisakan sebanyak satu bibit, cara
menyeleksi bibit yang terbaik . Kemudian jarak antar polybag adalah 40 cm x 40
cm.
3.4.5 Pemberian Perlakuan
Pemberian Pupuk organik nutritantan dilakukan pada tanaman kedelai
sebanyak 6 kali, cara pemberian pupuk nutritantan penelitian dimulai pada umur
kédelai 14 HST hingga pada umur 82 HST. konsentrasi yang diberikan sesuai
de’ngan taraf perlakuan yang telah ditentukan.
3:4.6 Pemeliharaan Tanaman
1. Penyiraman
' Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan
gémbor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab,
ténaman tidak perlu disiram.
2 Penyiangan
' Penyiangan gulma di dalam polybag pada tanaman kacang edamame
dilakukan secara manual dengan cara mencabut rumput yang tumbuh di dalam

polybag secara rutin.
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3. Pengendalian hama dan penyakit
Hama yang menyerang kedelai edamame saat penelitian yaitu hama
béialang dan kutu daun. Pengendalian hama dilakukan dengan cara penyemprotan
iﬁ'é‘ektisida Regent 50 SC dengan dosis 2 ml/l dengan cara disemprotkan ke
tahanaman menggunakan handsprayer.
347 Panen
" | Panen dilakukan pada umur 90 HST sebagian besar daun sudah menguning,
tétapi bukan karena serangan hama dan penyakit, lalu gugur, buah mulai berubah
warna hijau menjadi kekuningan, kecoklatan dan retak retak, atau polong sudah
kelihatan tua, batang kuning agak coklat dan gundul. Panen dilakukan dengan cara
méncabut tanaman dengan tangan lalu memisahkan antara polong dengan

batangnya.

3.5  Parameter Pengamatan
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman pada saat tanaman berumur 14 HST
sampai 90 HST. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur meteran.
Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali hingga panen, data yang dianalisis
adalah data minggu terakhir pengamatan.

35.2. Jumlah Daun (helai)

’ Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap minggu sejak tanaman berumur
14.HST sampai 90 HST. Perhitungan dilakukan dengan cara menghitung semua
daun yang berada pada setiap tangkai yang membuka secara sempurna. Data yang
dianalisis adalah data minggu terakhir pengamatan.

3;5.3. Jumlah Polong per Tanaman (polong)
p Jumlah polong pada setiap tanaman dihitung pada saat kedelai edamame
befumur 90 HST pada saat panen.
35.4. Berat Segar Polong Isi per Tanaman (g)
Perhitungan berat segar polong isi dilakukan pada saaat panen 90 HST

dengan menimbang total polong isi yang dipanen pada setiap tanaman.
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3,5.5 Jumlah dan Berat Segar Bintil Akar

T Perhitungan jumlah bintil akar dilakukan setelah bintil akar dibersihkan dari
kgforan seperti tanah. Kemudian hitung jumlah bintil akar pada setiap tanaman dan
sgjanjutnya bintil akar ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.

3‘?.;‘5.6. Berat Segar Tajuk ()

; Berat segar tanaman diperoleh setelah kedelai memasuki umur panen yaitu
90 HST. Penanaman dilakukan dengan cara mencabut tanaman kemudian
ditiersihkan dari kotoran seperti tanah. Kemudian ditimbang dengan menggunakan
tij"ﬁbangan analitik sesaat setelah panen dilakukan sehingga tanaman masih dalam
kéadaan segar.

)

3§ Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan sidik
ragam dengan model linear sebagai berikut:

Yij=pu+Ti+ei

Keterangan :
Yij = Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke-j
i = Nilai rata-rata umum
i = Pengaruh perlakuan ke-i
ei']?: Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

Table 3.1. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F E Tabel
Keragaman Bebas (db) Kuadrat  Tengah Hitung
(SK) (JK) (KT) 5% 1%
Perlakuan -1 JKP KTP KTP/ - -
KTG
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total re-1 JKT - - - -
Kéterangan ;
Faktor Koreksi (FK) : (2Yi))?
= iXj
Jumlah Kuadrat Total (JTK) . (TYij)? - FK

J(jrfnlah Kuadrat Ulangan (JKU) : 2Yij)? - FK

18
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V.

Berdasarkan hasil penelitian konsentrasi POC nutritantan 30% merupakan
Disarankan menggunakan pupuk cair nutritantan dengan konsentrasi 30%

Kesimpulan

sentrasi yang terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
Saran

long pertanaman, berat segar polong per tanaman dan berat segar tajuk.

pupuk anorganik.

d%am meningkatkan produktivitas tanaman kedelai, serta mengurangi penggunaan
=

uﬁluk petani atau peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil efektif dan efesien
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Lémpiran 3. Analisis Pupuk Nutritan

nery wisey jiuedAg uejpng j

LABORATORIUR CENTRAL PLANTATION SERVICES

PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI
Alamat  : JI HR. Soebrantas No. 134 Panam, Pekanbaru ~ Riau

Telp +(0761) 61424

Wosts rsmirkgoncol i IO e
Lampiran ini merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
Nomor  : A0108/CPS/IIN2021
Tanggal : 17 Maret 2021
Hasil Pengujian :
Jenis/kode sampel Parameter uji Nilai S:t:;n Metode Pengujian
Total N* 5453 mg/Kg | IKP-15 (Kjeldahl)
Total P20s* 78.73 mg/Kg | IKP-15 (Spectrophotometry)
Total K.0* 37.97 mg/Kg | IKP-15 (Flamephotometry)
Total Mg* 1.59 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Total Ca* 82.65 | mg/Kg |IKP-15(AAS)
Total Na* 6.80 mg/Kg | IKP-15 (Flamephotometry)
'(’gfo(z""}l’;’agg} Total CI* 6.00 | mg/Kg | IKP-15(Titrimetry)
Total S* 4.88 mg/Kg | IKP-15 (Spectrophotometry)
Total B* 165.5 mg/Kg | IKP-15 (Spectrophotometry)
Total Cu* 0.26 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Total Fe* 5.83 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Total Mn* 0.73 mg/Kg | IKP-15 (AAS)
Total Zn* 0.54 mg/Kg | IKP-15 (AAS)

Catatan :
1. *)Parameter uji diluar lingkup akreditasi.

2. Data hasil pengujian atas dasar berat kering (adbk) sampe!, kecuali kadar air

3. Data hasil pengujian dalam sertifikat ini hanya beriaku untuk sampel yang diterima saja.
4. Jika ada keraguan dalem hasil pengujian dapat menghubungi Manajer Eksekutif, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources
Lestari dalam waktu 30 hari kalender setelah sertifikat hasil penquitan diterima baik melalui email maupun hard copy.
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L&mpiran 4. Hasil Sidik Ragam

T@ggl Tanaman

The- SAS System

2024

The. ANOVA Procedure

CIass Level Information

CE@SS Levels Values
perlk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Number of observations 35
The' SAS System

21:18 Monday, May 17, 2024

The ANOVA Procedure

Dépendent Variable: TT

sum of

S ce DF Squares Mean Square
Model 6 592 .0000000 98.6666667
Error 28 351.6000000 12.5571429
Conrected Total 34 943 .6000000

R=Square Coeff Var Root MSE TT Mean

0627384 12.13564 3.543606 29.20000

Source DF Anova SS Mean Square
perlk 6 592.0000000 98.6666667

The SAS System

21:18 Monday, May 17, 2024

The ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for TT

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 28
Error Mean Square 12.55714
Number of Means 2 3 4 5
Critical Range 4,591 4.824 4.974 5.081
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perlk
A 39.000 5 P6
B 29.400 5 P3
B
B 28.200 5 P1
B
B 27.600 5 P5
B
B 27.200 5 PO
B
B 26.800 5 P4
B
B 26.200 5 P2

AJISIDATU) DTWR]S] 3}8)S

~

nery wisey jrredAg uejng jo

21:18 Monday, May 17,

F Value
7.86

F Value
7.86

5.162

Pr > F
<.0001

Pr > F
<.0001

5.225
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JUMLAH DAUN

The’ SAS System

2024 The ANOVA Procedure
Class Level Information

21:17 Monday, May 17,

Class Levels Values
p%glk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Number of observations 35

Theé SAS System

21317 Monday, May 17, 2024
The ANOVA Procedure
Déaendent Variable: 1D

sum. of

Sq%rce DF Squares Mean Square F Value Pr > F
Model 6 241.1428571 40.1904762 23.25 <.0001
Efror 28 48.4000000 1.7285714

Corrected Total 34 289.5428571

Rggauare Coeff Var Root MSE JD Mean

0832840 5.034606 1.314751 26.11429

Seurce DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 6 241.1428571 40.1904762 23.25 <.0001

The SAS System

21917 Monday, May 17, 2024

Thg]ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for 1D

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
efror rate.

Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 28

Error Mean Square 1.728571
Number of Means 2 3 4 5 6 7
Critical Range 1.703 1.790 1.846 1.885 1.915 1.939

Means with the same letter are not significantly different.
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Duncan Grouping Mean N perlk
A 29.6000 5 P6
A
A 28.0000 5 P1
A
A 28.0000 5 P5
B 26.2000 5 P2
B
B 25.4000 5 P3
B
B 24.6000 5 P4
C 21.0000 5 PO
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JUMLAH POLONG PERTANAMAN
The’ SAS System

2024

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values

perlk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Nimber of observations 35

The SAS System

21:16 Monday, May 17, 2024

Thé ANOVA Procedure

Dependent Variable: JPP

sum’ of

Source DF Squares Mean Square
Médel 6 592.171429 98.695238
Error 28 866 .800000 30.957143
Corrected Total 34 1458.971429

R£Sguare Coeff Var Root MSE JPP Mean

0405883 22.28112 5.563914 24.97143

Seurce DF Anova SS Mean Square
perlk 6 592.1714286 98.6952381

The SAS System

21316 Monday, May 17, 2024

The. ANOVA Procedure

DéAcan's Multiple Range Test for JPP

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

error rate.

21:16 Monday, May 17,

F Value
3.19

F Value
3.19

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 28
Error Mean Square 30.95714
Number of Means 2 3 4 5 6
Critical Range 7.208 7.574 7.810 7.979 8.105
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perlk
A 29.600 5 P6
A
A 28.400 5 P5
A
A 28.000 5 P4
A
B A 26.400 5 28
B A
B A 24.600 5 P2
B
B 19.200 5 P1
B
B 18.600 5 PO
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Pr > F
0.0164

Pr > F
0.0164

8.204
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BERAT SEGAR POLONG PERTANAMAN
The’ SAS System

2024

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values

perlk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Nimber of observations 35

The SAS System

21:02 Monday, May 17, 2024

Thé ANOVA Procedure

Dependent Variable: BSPP

21:02 Monday, May 17,

sum’ of

Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
Médel 6 6556.54827 1092.75804 6.60 0.0002
Error 28 4635.19472 165.54267

Corrected Total 34 11191.74299

R£Sguare Coeff Var Root MSE BSP Mean

0585838 19.41310 12.86634 66.27657

Seurce DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 6 6556.548269 1092.758045 6.60 0.0002

The SAS System

21302 Monday, May 17, 2024

The- ANOVA Procedure

DéAcan's Multiple Range Test for BSPP

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.
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Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 28
Error Mean Square 165.5427
Number of Means 2 3 4 5 6 7
Critical Range 16.67 17.51 18.06 18.45 18.74 18.97
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perlk
A 85.970 5 P6
A
B A 80.950 5 P5
B A
B A C 72.912 5 P4
B C
B D C 64.576 5 P3
D C
E D C 62.816 5 P2
E D
E D 50.224 5 P1
E
E 46.488 5 PO
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JUMLAH BERAT BINTI AKAR
The’ SAS System

2024

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
perlk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Nimber of observations 35

The SAS System

21:00 Monday, May 17, 2024

Thé ANOVA Procedure

Dependent Variable: JBBA

21:00 Monday, May 17,

sum’ of

Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
Médel 6 292.285714 48.714286 0.94 0.4835
Error 28 1453.600000 51.914286

Corrected Total 34 1745.885714

R£Sguare Coeff Var Root MSE JBA Mean

0:167414 90.71241 7.205157 7.942857

Seurce DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
perlk 6 292.2857143 48.7142857 0.94 0.4835

The SAS System

21700 Monday, May 17, 2024

The. ANOVA Procedure

DéAcan's Multiple Range Test for JBBA

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.
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Alpha 0.05

Error Degrees of Freedom 28

Error Mean Square 51.91429
Number of Means 2 3 4 5 6 7
Critical Range 9.33 9.81 10.11 10.33 10.50 10.62
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N perlk

A 13.400 5 P6

A

A 9.600 5 P3

A

A 8.600 5 P1

A

A 8.200 5 PO

A

A 6.600 5 P4

A

A 5.400 5 P2

A

A 3.800 5 P5
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BERAT SEGAR BINTIL AKAR
The’ SAS System

2024

The ANOVA Procedure

Class Level Information

Class Levels Values
perlk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO
Nimber of observations 35

The SAS System

20:59 Monday, May 17, 2024

Thé ANOVA Procedure

Dependent Variable: BSBA

20:59 Monday, May 17,

sum’ of

Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
Médel 6 0.24315429 0.040852571 0.53 0.7811
Error 28 2.14332000 0.07654714

C ected Total 34 2.38647429

R£Sguare Coeff Var Root MSE BSA Mean

0101889 37.13000 0.276672 0.745143

Seurce DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
pérlk 6 0.24315429 0.04052571 0.53 0.7811

The SAS System

20559 Monday, May 17, 2024

The- ANOVA Procedure

DéAcan's Multiple Range Test for BSBA

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise
error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 28
Error Mean Square 0.076547
Number of Means 2 3 4 5 6 7
Critical Range .3584 .3766 .3884 .3967 .4030 .4080
Means with the same letter are not significantly different.
Duncan Grouping Mean N perlk
A 0.8680 5 P6
A
A 0.7900 5 P3
A
A 0.7880 5 P1
A
A 0.7800 5 PO
A
A 0.7380 5 P4
A
A 0.6300 5 P2
A
A 0.6220 5 P5
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BERAT SEGAR TAJUK
The’ SAS System

The ANOVA Procedure

Class Level Information

20:55 Monday, May 17, 2024

Class Levels Values

pgglk 7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 PO

Number of observations 35

The SAS System

26355 Monday, May 17, 2024

The ANOVA Procedure

DéBendent Variable: BST

sum: of

Source DF Squares Mean Square
Méﬁél 6 15426.40530 2571.06755
Efror 28 9425.86572 336.63806
Corrected Total 34 24852.27102

R uare Coeff Var Root MSE BST Mean

0(620724 16.41739 18.34770 111.7577

Seurce DF Anova SS Mean Square
penlk 6 15426.40530 2571.06755

The SAS System
20355 Monday, May 17, 2024
The; ANOVA Procedure

Duncan's Multiple Range Test for BST

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise

efror rate.

Number of Means 2
Critical Range 23.77

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping
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Alpha Q.
Error Degrees of Freedom
Error Mean Square 336.63
3 4 5
24.98 25.76 26.31
Mean N perlk
A 139.40 5 P6
A
A 129.35 5 P3
A
A 127.28 5 P5
A
A 115.27 5 P4
C 105.49 5 P2
C
C 87.03 5 P1
78.48 5 PO

F Value
7.64

F Value
7.64

05
28
81
6
26.73

Pr > F
<.0001

Pr > F
<.0001

27.05
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=2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Munculnya Polong

Bunga Kedelai

lg)ur Kedelai
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_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

Penyiraman Kedelai

Mengukur Kedelai

Am... h.ﬂ!ﬂw a. Pengutipan hanya c:mcx kepentingan pendidikan, penelitian, Um:c_wmm: karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan
0’

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

kritik atau tinjauan suatu

Pencabutan Kedelai

Pemanenan Kedelai

engukuran Sebelum Panen

P
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Penimbangan Bintil Akar

Menghitung Bintil Akar

amic University of Sultan Syarif Kasim Riau

nimbangan Berat Polong

u_cﬂ - : _q:< cﬁm_: sumber:

= =, a. _uo:@c#_um: :m:<m c:E_A _Amum:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




